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ABSTRAK 

Fitria. NIM. 180102040295. Pelanggaran Hak Khiyar dalam Akad Jual Beli 

Salam (Studi Kasus Pemesanan Ikan Gabus di Desa Teluk Labak 

Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan). Pembimbing 

(I) Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M. H dan Pembimbing (II) Sulaiman 

Kurdi S.Ag., M.SI, pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

Kata Kunci: Pelanggaran, Hak Khiyar, Jual Beli Salam. 

 Skripsi ini mengangkat permasalahan mengenai pelanggaran hak khiyar 

dalam akad jual beli salam. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya 

beberapa penjual ikan gabus yang tidak memberikan hak khiyar kepada pembeli 

khususnya di Desa Teluk Labak Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelanggaran hak 

khiyar dan faktor penyebab terjadinya pelanggaran  hak khiyar dalam akad jual 

beli salam di Desa Teluk Labak. 

 Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris yang bersifat deskriptif 

kualitatif, yang menganalisis suatu fenomena yang terjadi di Desa Teluk Labak. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan metode 

wawancara dengan para informan yang berjumlah 5 orang yaitu terdiri dari 2 

orang penjual dan 3 orang pembeli ikan gabus.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu terdapat 3 

kasus yang berbeda namun permasalahannya sama yaitu tidak terlaksananya hak 

khiyar yang benar sesuai yang tidak sesuai dengan hukum syara’, menurut 

pendapat Wahbah al-Zuhaili dan tidak sesuai dengan maqshid al-syariah. Pada 

kasus 1 tidak terlaksananya hak khiyar dalam hal harga tidak sesuai, pada kasus 2 

dalam hal waktu tidak sesuai, dan kasus 3 dalam hal barang tidak sesuai dengan 

perjanjian awal. Adapun faktor penyebab yang melatarbelakangi tidak 

terlaksananya hak khiyar tersebut karena faktor ekonomi dan faktor pendidikan. 

Pada jual beli ketiga kasus tersebut dilakukan pembayaran di awal secara penuh 

oleh pembeli dikarenakan penjual meminta sebagai modal awal dan juga hal 

tersebut merupakan sebagai tanda sebuah kepastian pembeli kepada penjual agar 

tidak dibatalkan. Namun hal tersebut mengakibatkan jika terjadi kecacatan pada 

barang karena tidak sesuai dengan apa yang dijanjikan di awal, maka pembeli 

akan sulit untuk meminta pertanggungjawaban jika penjual itu tidak ingin 

bertanggungjawab. 

 




